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ABSTRAK

Pada saat pergantian catalyst ammonia converter di PUSRI 1B PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang sangat banyak risiko yang bisa dihadapi pekerja yang
bekerja. Untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat menyebabkan
risiko kecelakaan di tempat kerja maka diperlukan suatu manajemen risiko,
kegiatannya meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, evaluasi risiko dan
pengendalian risiko. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi risiko
keselamatan dan kesehatan kerja pada pergantian catalyst ammonia converter PT.
Pupuk Sriwidjaja Palembang menggunakan metode Hazard and Operability
Study (HAZOPS). Berdasarkan hasil penerapan HAZOPS diperoleh bahwa risiko
bekerja pada pergantian catalyst ammonia converter di PUSRI 1B meliputi
terganggunya 4esehatan berupa hipoksia dan aspeksia, terpapar ammonia yang
bisa menyebabkan kematian, gangguan pendengaran akibat kebisingan dan

terpaparnya radiasi panas yang menyebabkan gangguan pada kulit pekerja.

Kata Kunci : Ammonia Converter, Bahaya, HAZOPS, Katalis, Risiko.



ABSTRACT

The replacement of ammonia converter catalyst at PUSRI 1B PT Pupuk
Sriwidjaja Palembang, there were many risks that could be faced by workers. To
reduce or eliminate hazards that causes the risk of accidents in the workplace, a
risk management is needed, its activities include risk identification, risk
assessment, risk evaluation and risk control.The purpose of this study was to
identify occupational safety and health risks in the replacement of PT. Pupuk
Sriwidjaja Palembang uses the Hazard and Operability Study (HAZOPS) method.
Based on the results of the HAZOPS application, it was found that the risks of
working on the replacement of catalyst ammonia converter at PUSRI IB include
health problems in the form of hypoxia and aspectia, exposure to ammonia which
can cause death, hearing loss due to noise and exposure to heat radiation which

causes skin irritation.

Keywoards: Ammonia Converter, Danger, HAZOPS, Catalyst, Risk.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT PUSRI merupakan perusahaan pupuk di Palembang, Sumatera Selatan dan
merupakan pelopor produsen pupuk khususnya pupuk urea, terbesar di Indonesia
yang berdiri sejak tahun 1959. Pada tahun 1997, Peraturan Pemerintah (PP) nomor
28 tanggal 7 Agustus 1997 menunjuk PT PUSRI sebagai induk perusahaan yang
membawahi 6 perusahaan pupuk lainnya, yaitu PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk
Kujang Cikampek, PT Pupuk Kaltim, PT pupuk Iskandar Muda, PT Rekayasa
Industri dan PT Mega Eltra. Mulai tahun 2010, status PT PUSRI berubah menjadi
strategic and investment holding. Selanjutnya pada tahun 2012 menteri BUMN
Dahlan Iskan meresmikan PT Pupuk Indonesia Holding Company (PIHC) sebagai
nama induk perusahaan pupuk yang baru, menggantikan nama PT PUSRI. PUSRI
saat ini tercatat sebagai pabrik pupuk tertua di Indonesia dengan 2 produk
utamanya yaitu Pupuk Urea dan Ammonia.

Industrialisasi di Indonesia telah mendorong tumbuhnya industri di berbagai
sektor. Hal tersebut yang mendukung penggunaan teknologi, peralatan, mesin
serta bermacam-macam bahan untuk menghasilkan produk atau jasa yang bagus
agar dapat bersaing di pasaran. Namun, seiring dengan kemajuan dan
perkembangan tersebut memicu berbagai masalah Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), seperti bertambahnya sumber bahaya, meningkatnya potensi bahaya,

risiko penyakit dan kecelakaan akibat kerja (Notoatmodjo, 2011).



Menurut Darisa (2012), dampak positif dari penggunaan mesin
berteknologi tinggi dapat memberikan kemudahan manusia dalam proses
produksi dan produk yang dihasilkan akan maksimal tetapi mesin berteknologi
tinggi dapat membahayakan, terlebih bagi karyawan/operator yang
berpengetahuan kurang dan atau ceroboh, yang mana hal tersebut dapat
menimbulkan kecelakaan kerja yang sangat fatal, yang kemudian disebut dengan
bahaya kesehatan dan keselamatan kerja.

Setiap tempat kerja selalu mempunyai risiko terjadinya kecelakaan. Besar
kecilnya risiko yang terjadi tergantung dari jenis industri, teknologi serta upaya
pengendalian risiko yang dilakukan. Secara umum kecelakaan disebabkan oleh
tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan ( unsafe human
action) dan keadaan lingkungan yang tidak aman (unsafe condition)
(Suma’mur,2014).

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu upaya
perlindungan yang ditujukan kepada semua potensi yang dapat menimbulkan
bahaya, agar tenaga kerja dan orang lain yang berada di tempat kerja selalu dalam
keadaan selamat dan sehat. Potensi — potensi yang dapat menimbulkan bahaya
dapat berasal dari mesin, lingkungan kerja, sifat pekerjaan, cara kerja dan proses
produksi (Anugrah, 2009).

Bila K3 tidak terjamin dalam suatu perusahaan maka akan dapat menimbulkan
akibat—akibat yang dapat merugikan kedua belah pihak, baik karyawan maupun
perusahaan. Berdasarkan data dari International Labour Organization (2014),

disebutkan bahwa setiap harinya terdapat lebih dari 2,78 juta kematian per tahun



akibat kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. Selain itu, ada sekitar 374 juta
cedera dan penyakit terkait pekerjaan yang tidak fatal setiap tahun, banyak di
antaranya mengakibatkan pekerja absen dari pekerjaannya.

Industri petrokimia merupakan salah satu industri penyumbang
kecelakaan kerja di Indonesia. PT. Petrokimia Gresik merupakan satu diantaranya
yang pernah mengalami kebakaran dan ledakan yang disebabkan oleh adanya pipa
yang berisi gas amoniak yang mengalami kebocoran. Akibat kejadian tersebut
banyak pekerja mengalami cedera, mesin mengalami kerusakan dan terhentinya
proses produksi selama 3 sampai 14 hari (Aziz, 2014).

Sumatera Selatan merupakan 1 dari 10 provinsi dengan 8 kejadian bencana
non alam (kebakaran, gagal teknologi, kecelakaan industri dan kecelakaan
transportasi) tertinggi pada tahun 2018 dengan 31 kejadian kebakaran, 44 kejadian
kebakaran hutan dan lahan, 31 kecelakaan transportasi, 4 kecelakaan industri dan
8 gagal teknologi (Pusat Krisis Kesehatan, 2019). Kecelakaan industri merupakan
salah satu penyumbang krisis kesehatan di Sumatera Selatan. Pada tahun 2020
Kota Palembang memiliki jumlah perusahaan paling banyak diantara kabupaten
lainnya dalam industri besar dan sedang yaitu sebesar 69 unit dengan jumlah
tenaga kerja 15,4 ribu orang (Badan Pusat Statistik, 2020). Meskipun kecelakaan
industri jarang terdengar di telinga masyarakat, namun bila dibandingkan dengan
provinsi lain Sumatera Selatan masih memiliki kasus kecelakaan kerja yang bila
dibiarkan kejadian tersebut akan terus meningkat.

Berdasarkan observasi di lapangan PT Pupuk Sriwdjaja Palembang, terdapat

sebuah tangki Ammonia Converter yang diperlukan adanya pergantian Kkatalis,



karena jika tidak mengganti katalis maka akan mengganggu proses produksi
Ammonia, tingkat efisiensi Ammonia akan menurun dan dapat menghambat
produktifitas pekerja. Ammonia Converter merupakan alat untuk membuat
Ammonia.

Menurut data kecelakaan kerja di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
terdapat 11 kecelakaan kerja pada tahun 2018 untuk keseluruhan bagian
pekerjaan, terdapat 9 data kecelakaan pada tahun 2019 pada keseluruhan bagian
di industri dan terdapat 12 data kecelakaan kerja pada tahun 2020 di seluruh
bagian produksi. Untuk mengurangi atau menghilangkan bahaya yang dapat
menyebabkan risiko kecelakaan di tempat kerja maka diperlukan suatu
manajemen risiko, kegiatannya meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko,
evaluasi risiko dan pengendalian risiko.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa sangat banyak risiko yang
bisa dihadapi pekerja yang bekerja pada saat pergantian catalyst ammonia
converter, maka dari itu peneliti melakukan penerapan Hazard dan Operability
Study (HAZOPS) pada pergantian catalist ammonia converter di PUSRI 1B PT
Pupuk Sriwidjaja Palembang. Hazard and Operability Study (HAZOPS)
merupakan metode identifikasi dan analisis bahaya pada suatu sistem atau proses
operasi untuk menentukan apakah penyimpangan pada proses dapat mendorong

kecelakaan yang tidak diinginkan (1JOH, 2012).



1.2 Identifikasi Masalah
Pada Pergantian catalyst ammonia converter PT. PUSRI masih sering
terdapat kecelakaan kerja dan kondisi temperature dan tekanan yang tinggi di area

terbatas beresiko kecelakaan terhadap karyawan.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah bagaimana
penerapan Hazard and Operability Study (HAZOPS) dalam manajemen risiko

Pada pergantian catalyst ammonia converter PT Pupuk Sriwidjaja Palembang.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan tahapan proses produksi di Pabrik Urea Seksi Sintesa PT.

Pupuk Sriwidjaja Palembang.

2. Mengidentifikasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada pergantian
catalyst ammonia converter PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

3. Melakukan proses penilaian risiko pada pergantian catalyst ammonia
converter PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang dengan menggunakan metode
HAZOPS.

4. Melakukan evaluasi risiko pada pergantian catalyst ammonia converter PT.

Pupuk Sriwidjaja Palembang.



1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

a) Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam bidang kesehatan dan
keselamatan kerja tentang potensi bahaya dan risiko kecelakaan kerja.

b) Sarana mengaplikasikan teori yang didapat selama mengikuti perkuliahan
terhadap fakta yang terjadi di lapangan.

¢) Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis

permasalahan dengan menggunakan metode yang sistematis.

2. Bagi perusahaan
a) Sebagai sumber informasi bagi pihak manajemen serta pekerja mengenai potensi
bahaya serta risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang dihadapinya.
Sebagai sumber acuan, bahan pertimbangan dan rekomendasi untuk melakukan

perbaikan di tempat kerja.

1.6.Ruang Lingkup
a. Penelitian dilakukan di Pabrik PUSRI 1B PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang
b. Identifikasi Hazard Menggunakan Metode HAZOPS
c. Data Kecelakaan Yang Digunakan Sebagai Bahan Acuan Penerapan HAZOPS

Adalah Data Kecelakaan Tahun 2020 Dari Departemen K3LH PT. PUSRI



1.7 Sistematika Penelitian

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber terkait

dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan
penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan

pembahasan.

BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian secara

menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan yang telah

dilakukan.
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